BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab IV dan bab V, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Kurikulum yang digunakan SD Negeri 01 Klepu, SD Negeri 01
Sumbermanjing Wetan, SD Negeri 03 Harjokuncaran, SD Negeri 04 Klepu,
SD Negeri 01 Argotirto, dan SD Negeri 01 Sekarbanyu yaitu menggunakan
kurikulum 13.

2. Proses penerapan literasi membaca dan literasi numerasi dalam
pembelajaran di SD Negeri 01 Klepu, SD Negeri 01 Sumbermanjing Wetan,
SD Negeri 03 Harjokuncaran, SD Negeri 04 Klepu, SD Negeri 01 Argotirto,
dan SD Negeri 01 Sekarbanyu menunjukkan guru telah melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan penilaian yang digunakan dalam
pelaksanaan AKM, tetapi dalam proses penerapan literasi membaca dan
literasi numerasi dalam pembelajaran yang dilakukan guru masih terdapat
kendala yang menghambat proses penerapannya.

3. Penilaian yang digunakan di 6. Sekolah Dasar Negeri di. Kecamatan
Sumbermanjing Wetan vyaitu SD" Negeri ‘01 Klepu, SD Negeri 01
Sumbermanjing Wetan, SD Negeri 03 Harjokuncaran, SD Negeri 04 Klepu,
SD Negeri 01 Argotirto, dan SD Negeri 01 Sekarbanyu menunjukkan bahwa

aspek yang dinilai dalam AKM vyaitu tentang literasi membaca dan literasi
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4. numerasi. Proses penilaian hasil AKM dilakukan oleh pusat/Kemendikbud
Ristek.

5. Pembiayaan yang digunakan di 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Sumbermanjing Wetan yaitu SD Negeri 01 Klepu, SD Negeri 01
Sumbermanjing Wetan, SD Negeri 03 Harjokuncaran, SD Negeri 04 Klepu,
SD Negeri 01 Argotirto, dan SD Negeri 01 Sekarbanyu digunakan untuk
memenuhi kebutuhan AKM, seperti sarana prasarana, honor proktor, honor
teknisi dan kebutuan lainnya. Dana yang digunakan sekolah untuk
memenuhi kebutuhan pelaksanaan AKM didapatkan dari dana bos (bantuan
operasional siswa).

6. Sarana prasarana yang digunakan 3 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Sumbermanjing Wetan yaitu SD Negeri 01 Klepu, SD Negeri 01
Sumbermanjing Wetan, SD Negeri 03 Harjokuncaran, yaitu
komputer/laptop , komputer dan PC yang digunakan prokor, internet, dan
ruangan yang digunakan untuk pelaksanaan AKM. Sedangkan SD Negeri
04 Klepu, SD Negeri 01 Argotirto, dan SD Negeri 01 Sekarbanyu yaitu 1
Komputer dan PC Proktor, Komputer atau Laptop siswa, dan kabel jaringan
lokal untuk menyambungkan komputer proktor dengan komputer siswa,
Selain‘itu sekolah membutuhkan jaringan yang digunakan proktor untuk
terhubung ke serverpusat. SD Negeri 01 Sumbermanjing Wetan, SD Negeri
04 Klepu, SD Negeri 01 Argotirto dan SD Negeri 01 Sekarbanyu juga
menyediakan sarana menunjang lainnya seperti tersedianya fasilitas sumber

belajar seperti buku.
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7. Kesiapan siswa di 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sumbermanjing
Wetan yaitu SD Negeri 01 Klepu, SD Negeri 01 Sumbermanjing Wetan, SD
Negeri 03 Harjokuncaran, SD Negeri 04 Klepu, SD Negeri 01 Argotirto,
dan SD Negeri 01 Sekarbanyu menunjukkan bahwa kesiapan siswa dalam
melaksanakan AKM sudah cukup baik. Persiapan yang dilakukan siswa
antara lain: 1) memahami dan belajar tentang AKM; 2) belajar
mengoperasikan chromebook/laptop; 3) belajar tentang soal-soal AKM di
aplikasi PUSMENJAR; 4) menjaga kesehatan; 5) belajar login dan mengisi
biodata di aplikasi PUSMENJAR; 6) memahami dan belajar tentang Literasi
membaca dan Literasi numerasi. Namun, kesiapan siswa dalam menghadapi
AKM mengalami kendala.

8. Kesiapan guru di 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sumbermanjing
Wetan yaitu SD Negeri 01 Klepu, SD Negeri 01 Sumbermanjing Wetan, SD
Negeri 03 Harjokuncaran, SD Negeri 04 Klepu, SD Negeri 01 Argotirto,
dan SD Negeri 01 Sekarbanyu menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
menghadapi AKM sudah cukup baik. Persiapan yang dilakukan oleh guru
antara lain: 1) mempersiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan yaitu
laptop, Wifi serta sarana yang lainnya. Prasarana yang dibutuhkan yaitu
tempat yang digunakan.untuk pelaksanaan' AKM; 2) ‘memperkenalkan
kepada. siswa tentang AKM; 3) memperkenalkan kepada siswa cara
mengoperasikan laptop; 4) memberikan penguatan dan semangat kepada
siswa; 5) mempersiapkan strategi yang digunakan dalam pembelajaran yang

sesuai dengan literasi membaca dan literasi numerasi.
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Kesiapan 6 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Sumbermanjing Wetan
dalam menyelenggarakan AKM menunjukkan bahwa Sekolah sudah siap
melaksanakan AKM, tetapi dalam melaksanakan AKM sekolah masih
memiliki kendala. Kendala yang terjadi di SD Negeri 01 Klepu dan SD
Negeri 03 Harjokuncaran yaitu kurang siapnya siswa dalam melaksanakan
AKM. sedangkan kendala yang menghambat kesiapan SD Negeri 01
Sumbermanjing Wetan, SD Negeri 04 Klepu, SD Negeri 01 Argotirto, dan
SD Negeri 01 Sekarbanyu adalah pembiayaan, sarana prasarana, kesiapan

siswa.

B. Saran

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

pada bab IV dan bab V, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Pemerintah

a. Hendaknya pemerintah meningkatkan anggaran dana pendidikan, agar
sekolah dapat menggunakannya untuk meningkatkan operasinal
sekolah.

b. Hendaknya pemerintah memperhatikan sarana dan prasarana yang
diberikan, sehingga penyaluran bantuan sarana prasarana dapat
disalurkan dengan merata.

.. Pemerintah sebagai penyelenggara Asesmen seharusnya memberikan
sosialisasi pelaksanaan AKM secara mendalam, sehingga saat
pelaksanaan AKM, sekolah dapat menyelenggarakan AKM dengan
lancar.

Bagi Sekolah



84

a. Hendaknya sekolah mempersiapkan pelaksanaan AKM secara
terperinci mulai dari sarana prasarana, proses pembelajaran,
pembiayaan, sehingga dalam pelaksanaan AKM tidak terjadi kendala

yang menghalangi pelaksanaan AKM.

3. Bagiguru

a. Hendaknya guru memberikan variasi metode pembelajaran agar tidak
terpacu guru sebagai sumber belajar saja, sehingga peserta didik dapat
memiliki keterampilan berpikir logis-sistematis, keterampilan bernalar
menggunakan konsep dan pengetahuan yang telah dipelajari, serta
keterampilan memilah serta mengolah informasi.

b. Guru memberikan pemahaman tentang literasi membaca dan numerasi
sejak kelas bawah, sehingga saat pelaksanaan AKM di kelas tinggi
siswa mampu menyelesaikannya.

4. Bagi peneliti lain

a. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian berkaitan dengan
kesiapan sekolah dalam menyelenggarakan AKM di sekolah atau
kecamatan lain karena keadaan yang berbeda memungkinkan kesiapan

penyelenggaraan yang berbeda.
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